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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan tingkat motivasi belajar mahasiswa setelah penerapan model Project-Based
Learning (PjBL) pada praktikum rangkaian listrik. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif
dengan subjek 30 mahasiswa kelas PTE B Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Pendidikan
Indonesia, semester Il tahun akademik 2025/2026. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert yang
mengukur empat indikator motivasi: ketekunan, minat, perhatian, dan usaha belajar. Analisis dilakukan
secara deskriptif melalui perhitungan rata-rata dan persentase, dengan pengkategorian skor menjadi tinggi,
sedang, dan rendah. Rata-rata skor motivasi yang diperoleh adalah 82,30, sehingga termasuk dalam kategori
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa PjBL dapat menjadi pilihan model pembelajaran yang relevan untuk
mendorong motivasi mahasiswa dalam praktikum rangkaian listrik.

Kata Kunci: Project-Based Learning, motivasi belajar, praktikum rangkaian Listrik

PENDAHULUAN

Praktikum teknik elektro bukan sekadar kegiatan pelengkap teori. Di sinilah mahasiswa
benar-benar diuji apakah mereka mampu merangkai komponen, membaca hasil pengukuran, dan
menarik kesimpulan dari data yang mereka peroleh sendiri. Kemampuan itu tidak bisa diasah hanya
di ruang kelas. Praktikum menjadi ruang penting untuk membentuk kompetensi psikomotorik,
ketelitian, dan kemampuan analitis yang tidak muncul begitu saja dari membaca modul (Zanal.,
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2023). Permasalahan dan tujuan, serta kegunaan penelitian ditulis secara naratif dalam paragraf-
paragraf, tidak perlu diberi subjudul khusus.

Masalahnya, banyak praktikum masih berjalan dengan pola lama: dosen atau asisten
menjelaskan prosedur, mahasiswa mengikuti langkah demi langkah, lalu mengisi laporan. Tidak
ada ruang untuk bertanya “mengapa”, apalagi “bagaimana jika”. Mahasiswa yang mengikuti pola
ini cenderung menjadi pasif, yaitu mereka tahu cara mengerjakan, tetapi tidak selalu paham apa
yang sedang mereka kerjakan. Dalam jangka panjang, pola ini menekan motivasi belajar karena
tidak ada tantangan dan tidak ada rasa ingin tahu yang terpacu.

Padahal motivasi belajar adalah faktor yang sangat menentukan. Mahasiswa yang
termotivasi tidak hanya hadir dan mengerjakan tugas mereka, tetapi juga berusaha memahami,
bertanya, dan tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. Ketika motivasi rendah, kualitas
belajar pun ikut menurun, meskipun nilai akhir mungkin masih terlihat wajar.

Project-Based Learning (PjBL) menawarkan pergeseran dari pola tersebut. Mahasiswa tidak
hanya mengikuti instruksi; mereka merancang proyek, menentukan strategi, bekerja dalam
kelompok, dan menghasilkan sesuatu yang konkret(Zhang & Ma, 2023). Keterlibatan yang lebih
besar seharusnya berdampak pada motivasi. Penelitian ini dilakukan menggunakan analisis
deskriptif untuk mengukur sejauh mana dampak tersebut terjadi, dengan tujuan akhir untuk
mendeskripsikan secara jelas tingkat motivasi belajar mahasiswa setelah mengikuti praktikum
rangkaian listrik dengan model PjBL.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Tidak ada
manipulasi variabel dan tidak ada kelompok kontrol; fokusnya hanya memotret kondisi motivasi
belajar mahasiswa setelah PjBL diterapkan, berdasarkan data angka yang dapat dianalisis secara
statistik.

Subjek penelitian adalah 30 mahasiswa kelas PTE B Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro Universitas Pendidikan Indonesia, semester II tahun akademik 2025/2026. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster sampling — kelas yang sudah ada diambil
sebagai satu unit, dengan pertimbangan bahwa seluruh mahasiswa di kelas tersebut telah mengikuti
praktikum rangkaian listrik menggunakan model PjBL.

Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa angket motivasi belajar berbasis skala
Likert dengan rentang jawaban 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Butir-butir
pernyataan disusun berdasarkan 4 indikator: ketekunan, minat, perhatian, dan usaha belajar. Total
skor teoritis responden berkisar antara 20 (minimum) hingga 100 (maksimum). Angket dipilih
karena memungkinkan pengukuran persepsi mahasiswa secara sistematis terhadap pengalaman
belajar yang baru saja mereka jalani. Angket disebarkan kepada mahasiswa kelas PTE B setelah
mereka menyelesaikan seluruh rangkaian pembelajaran berbasis PjBL. Pengisian dilakukan
langsung oleh responden tanpa perantara agar penilaian yang diberikan benar-benar mencerminkan
pengalaman selama proses pembelajaran berlangsung.

Teknik analisis data dimulai dengan menghitung skor setiap responden berdasarkan
ketentuan SS=5, S=4, N=3, TS=2, dan STS=1. Rentang skor sebesar 80 (dari 20 hingga 100) dibagi
ke dalam tiga kategori dengan interval masing-masing 26,67: rendah (20,00—46,67), sedang (46,68—
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73,34), dan tinggi (73,35-100,00). Analisis akhir dilakukan secara statistik deskriptif dengan
menghitung rata-rata keseluruhan, rata-rata per indikator, serta distribusi frekuensi dan persentase
untuk setiap kategori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata skor motivasi belajar 30 mahasiswa kelas PTE B setelah penerapan PjBL adalah
82,30, sehingga termasuk dalam kategori tinggi. Hasil penelitian ini dilengkapi dengan data statistik
deskriptif yang dirangkum pada Tabel 1 di bawabh ini.

Tabel 1. Ringkasan statistik deskriptif motivasi belajar

N Mean Skor Kategori Keterangan

30 82,30 Tinggi Motivasi  belajar mahasiswa
berada pada kategori tinggi

Sebaran data secara lebih detail menunjukkan klasifikasi motivasi yang bervariasi dari
seluruh responden mahasiswa. Distribusi frekuensi beserta persentase kontribusinya disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi kategori motivasi belajar mahasiswa

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 18 60%
Sedang 10 33%
Rendah 2 7%

Berdasarkan data pada Tabel 2, mayoritas mahasiswa (60%) berada pada kategori tinggi.
Guna mengidentifikasi aspek apa yang paling dominan memengaruhi capaian tersebut, akumulasi
nilai rata-rata per parameter ukur diperlihatkan melalui Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata skor per indikator motivasi belajar

NO Indikator Mean Skor
1 Ketekunan 83,50
2 Minat 84,10
3 Perhatian 81,90
4 Usaha Belajar 79,70

Pembahasan berisi pemaknaan hasil dan perbandingan dengan teori dan/atau hasil penelitian
sejenis. Rata-rata skor keseluruhan 82,30 menempatkan motivasi belajar mahasiswa pada kategori
tinggi, dengan sebaran distribusi 60% mahasiswa masuk kategori tinggi, 33% sedang, dan hanya
7% yang skornya rendah. Pola ini cukup konsisten karena tidak ada lonjakan angka yang
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mencurigakan dan distribusinya masuk akal untuk satu kelas yang mengikuti model pembelajaran
yang sama.

Indikator ketekunan mendapat skor 83,50. Dalam konteks PjBL, hal ini tidak mengejutkan
karena ketika ada proyek yang harus diselesaikan dengan tenggat waktu dan target yang jelas,
mahasiswa tidak punya banyak pilihan selain bertahan menghadapi kesulitan. Meskipun penelitian
ini tidak membedakan secara mutlak apakah dorongan tersebut murni internal atau ekstrinsik akibat
tuntutan proyek, angka ini membuktikan mahasiswa memiliki daya juang yang kuat dan tidak
mudah menyerah.

Indikator minat mencatatkan rata-rata tertinggi (84,10). Ketika mahasiswa diberi ruang
untuk merancang dan menguji sesuatu sendiri pada praktikum rangkaian listrik (seperti merangkai
resistor, kapasitor, dan mengukurnya dengan multimeter atau osiloskop), rasa ingin tahu akan lebih
mudah muncul. Praktikum tidak lagi terasa seperti daftar prosedur mekanis yang harus dicentang
dari modul, melainkan menjadi proses pemecahan masalah konkret yang menjaga minat belajar
tetap tinggi.

Di sisi lain, perhatian (81,90) dan usaha belajar (79,70) juga masuk dalam kategori tinggi,
meski keduanya sedikit lebih rendah. Skor usaha belajar yang paling rendah di antara keempat
indikator ini perlu diperhatikan. Bisa jadi mahasiswa sudah cukup terlibat aktif selama praktikum
berlangsung, tetapi belum sepenuhnya proaktif dalam mencari referensi tambahan di luar pertemuan
tatap muka. Secara keseluruhan, hasil ini mendukung gagasan bahwa belajar melalui proyek nyata
jauh lebih efektif dalam mempertahankan keterlibatan aktif mahasiswa dibandingkan dengan
metode konvensional.

KESIMPULAN

Motivasi belajar mahasiswa kelas PTE B setelah mengikuti praktikum rangkaian listrik
berbasis PjBL berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor 82,30. Keempat indikator tersebut,
yaitu ketekunan, minat, perhatian, dan usaha belajar, semuanya masuk ke dalam kategori tinggi,
dengan minat sebagai yang tertinggi (84,10) dan usaha belajar sebagai yang terendah meski masih
tinggi (79,70). Hasil ini menunjukkan bahwa PjBL dapat menjadi model pembelajaran yang efektif
untuk praktikum teknik elektro, khususnya dalam mendorong keterlibatan aktif mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dosen praktikum rangkaian listrik dapat mempertimbangkan
PjBL sebagai model pembelajaran berkala di kelas. Untuk penelitian berikutnya, disarankan
menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat dengan melibatkan kelompok kontrol agar
perbandingan efektivitas model dapat diukur secara lebih objektif. Selain itu, uji validitas dan
reliabilitas instrumen sebaiknya dilakukan terlebih dahulu sebelum pengambilan data agar
keandalan data dapat meningkat.
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